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Berdasarkan hasil yang didapat dari hasil penelitian ini dapat diambil 
beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut : 
1. Pengaruh konsentrasi katalis HCl terhadap waktu sebagai berikut: 
 Penambahan katalis 0,1 N HCl merupakan konsentrasi penghasil gula 
pereduksi terbanyak. Jumlah gula pereduksi sebanyak 15,672 mg di 
menit k-75, persen konversi gula pereduksi sebesar 16,23106% dan 
konstanta kecepatan reaksi senilai 0,000621774 menit
-1
.  
 Pada konsentrasi katalis ini, reaksi hidrolisis berlangsung dengan cepat, 
sehingga konsentrasi 0,1 N digunakan dalam penentuan konstatnta 
kecepatan reaksi variasi temperatur hidrolisis. 
2. Pengaruh temperatur hidrolisis terhadap waktu sebagai berikut: 
 Semakin tinggi temperatur hidrolisis yang terjadi, maka jumlah gula 
pereduksi, persen konversi dan konstanta kecepatan reaksi akan semakin 
tinggi pula. 
 Temperatur hidrolisis tertinggi yaitu berada pada temperatur 90oC yang 
memiliki jumlah gula pereduksi sebesar 13,237 mg di menit ke-75, 
persen konversi gula pereduksi sebesar 13,7092% dan konstanta 
kecepatan reaksi senilai 0,000330957 menit-1. 
 Temperatur hidrolisis terendah yaitu berada pada temperatur 60oC yang 
memiliki jumlah gula pereduksi sebesar 9,2 mg di menit k-15, persen 











5.2  Saran 
Dari hasil penelitian yang telah diperoleh maka Penulis memberikan saran 
untuk kegiatan selanjutnya yaitu 
1. Temperatur proses harus terus dijaga dan diperhatikan untuk dapat 
memperoleh hasil yang optimal, karena bila temperatur terlalu tinggi gula 
pereduksi yang terbentuk akan menjadi arang ditandai dengan menguningnya 
larutan. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan variasi kecepatan 
pengadukan sehingga diketahui kecepatan pengadukan yang optimum. 
 
